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PENDAHULUAN

Mahasiswa dihadapkan pada tuntutan akademik yang tinggi. Mereka diharapkan
mampu menjalami perkuliahan dengan baik, mulai dari penyesuaian ketika menjadi
mahasiswa baru, menjalani proses perkuliahan secara klasikal di lokal, praktikum, magang,
hingga penyusunan tugas akhir. Dalam proses ini terkadang mahasiswa akan berhadapan
dengan tantangan psikologis yang tinggi (Sujadi, 2023). Kondisi ini akan semakin meningkat
seiring dengan tuntutan akademik yang juga semakin tinggi, terlebih pada masa penyelesaian
studi (Sujadi, 2022). Studi lain mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa mengalami stres
akademik, baik laki-laki (25%) maupun perempuan (29%). Beberapa sumber stres adalah
ekspektasi guru dan beban kerja yang berlebihan (Jain & Verma, 2016). Al Rasheed et al.
mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan stres sedang yang meningkat
seiring dengan kemajuan mahasiswa dari tahun persiapan ke tahun ke-4. Mayoritas siswa
menganggap ujian sebagai pemicu stres. (Al Rasheed et al., 2017). Studi yang dilakukan
terhadap 1.074 mahasiswa menunjukan prevalensi depresi (18,4%), kecemasan (23,6%), dan
stres (34,5%) yang moderat pada responden tersebut. Kondisi ini tentu harus didukung
dengan resiliensi yang tinggi sehingga mahasiswa tidak terjebak ke dalam situasi yang lebih
negatif.
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Dalam mendefinisikan ketahanan, penting untuk menentukan apakah ketahanan
dipandang sebagai sifat, proses, atau hasil (Southwick et al., 2014). Menurut APA, Resiliensi
adalah proses dan hasil dari keberhasilan beradaptasi dengan pengalaman hidup yang sulit
atau menantang, terutama melalui fleksibilitas mental, emosional, dan perilaku serta
penyesuaian terhadap tuntutan eksternal dan internal (American Psychological Association,
2022). Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang
berat dirasakan atau masalah besar yang terjadi dalam kehidupan (Ifdil & Taufik, 2012).
Individu berusaha bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan kesulitan
atau trauma yang dialami dalam kehidupannya. Pendapat lain menjelaskan bahwa resiliensi
adalah kemampuan untuk mengatasi dengan baik perubahan hidup pada level yang tinggi,
menjaga kesehatan di bawah kondisi penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi
kemalangan, merubah cara hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan
kondisi yang ada, dan menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan (Siebert,
2005)..Suwarjo menyatakan resiliensi dipandang sebagai suatu kapasitas yang dimiliki dan
berkembang melalui proses belajar (Suwarjo, 2008).

Prasetyo & Kustanti mengungkapkan resiliensi sebagai kemampuan untuk mengatasi
dan beradaptasi ketika menghadapi kejadian dan masalah yang berat dalam hidup (Prasetyo &
Kustanti, 2015). Resiliensi merupakan sebuah kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk
mengatasi permasalahan atau kesulitan di dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini menuntut
seseorang untuk mampu menghadapi stres dan tekanan secara lebih efektif, mengatasi
tantangan sehari-hari, bangkit dari kekecewaan, kesulitan dan trauma, mengembangkan
tujuan yang realistik berinteraksi dengan nyaman dengan orangorang disekitarnya dan bisa
menghargai diri sendiri dan orang lain (Tatygita & Mulyo Handayani, 2014). Orang-orang
yang disebut individu yang resilien, adalah mereka yang dapat bangkit, berdiri di atas
penderitaan dan memperbaiki kekecewaan yang dihadapinya. Resilien sudah ada di setiap
orang, artinya setiap individu lahir dengan kemampuan untuk dapat bertahan dalam,
penderitaan, kekecewaan, atau tantangan (Rahmati & Siregar, 2012). Resilien seseorang
terlihat dengan jelas apabila berada pada tantangan atau masalah. Semakin seseorang
bertahan dengan banyak tantangan dan hambatan maka akan terlihat apakah ia telah berhasil
mengembangakan karakteristik resilien dalam dirinya atau tidak (Claudia & Sudarji, 2018)

Pemahaman tentang resiliensi telah berkembang dari pandangan sebelumnya yang
menganggapnya sebagai atribut yang pasti atau hasil yang spesifik. Sekarang, kita melihat
resiliensi sebagai sebuah proses dinamis yang terus berkembang seiring waktu. Ini berarti
bahwa resiliensi bukanlah sesuatu yang tetap atau tidak berubah, tetapi sesuatu yang dapat
diperkuat dan ditingkatkan melalui pengalaman, pembelajaran, dan penyesuaian terhadap
situasi baru (Sameroff & Rosenblum, 2006). Resiliensi memiliki dampak penting terhadap
banyak aspek. Resiliensi yang tinggi dapat membantu seseorang dalam mengatasi stres
(Shatté et al., 2017). Secara spesifik juga disebutkan pada beberapa literatur terdahulu bahwa
resiliensi yang tinggi akan berpengaruh terhadap rendahnya post-traumatic stress disorder
(PTSD) (Sujadi et al., 2023; Wrenn et al., 2013). Dalam lingkungan akademik, resiliensi yang
dimiliki mahasiswa dapat membantu mereka untuk mencegah academic burnout (Eunha,
2019) dan prestasi akademik (Supervia et al., 2022).
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Studi meta analisis di China mengungkapkan banyak mahasiswa yang memiliki
resiliensi yang rendah (Chua et al., 2023). Studi yang dilakukan terhadap mahasiswa
kedokteran mengungkapkan bahwa depresi 81% mahasiswa mengaku mengalami depresi, di
mana 23% di antaranya menjawab kondisi tersebut dapat berkembang disebabkan karena
ketidakmampuan mereka mengelola tekanan tersebut (Thompson et al., 2016). Survei yang
dilakukan menunjukan bahwa beberapa mahasiswa terindikasi memiliki resiliensi yang
rendah. Mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang rendah melaporkan tingkat dukungan sosial
yang dirasakan, keterhubungan dengan kampus, dan tekanan psikologis yang lebih tinggi
secara signifikan lebih rendah, dibandingkan dengan mahasiswa dengan tingkat resiliensi
yang tinggi (Pidgeon et al., 2014). Kondisi yang sama juga peneliti temukan pada beberapa
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Kerinci. Berdasarkan studi pendahuluan yang
peneliti lakukan dengan menggunakan skala resiliensi, menunjukan masih terdapat
mahasiswa yang memiliki resiliensi yang rendah.

Studi tentang perkembangan resiliensi telah menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
pengalaman hidup, lingkungan keluarga, hubungan sosial, dan faktor genetik dapat
mempengaruhi perkembangan resiliensi pada individu (Masten, 2014). Namun pengaruh
resiliensi pada individu tergantung dari kondisi mereka. Misalnya pada pekerja Kesehatan
profesional ditemukan bahwa resiliensi dipengaruhi faktor individu (misalnya sifat-sifat
individu, memiliki tujuan yang lebih tinggi, memiliki tekad yang kuat), faktor lingkungan dan
organisasi (misalnya budaya tempat kerja), pendekatan yang dilakukan seseorang saat
berinteraksi dengan keadaan profesionalnya, dan intervensi pendidikan yang efektif (misalnya
latihan peningkatan resiliensi) (Huey & Palaganas, 2020). Selain itu pada kelompok siswa,
dijelaskan bahwa bimbingan keluarga, dukungan keluarga, dan peluang untuk keterlibatan
keluarga yang bermakna yang secara eksplisit menumbuhkan ketahanan akademik pada siswa
(Rojas, 2015). Kecerdasan emosional dan dukungan sosial juga merupakan predictor aktif
resiliensi (Nam-Hee & Sun-Young, 2019). Coping stres juga disebutkan secara jelas
mempengaruhi resiliensi siswa (Mukherjee, 2021). Selain itu, etnis juga diprediksi
memberikan pengaruh terhadap resiliensi mahasiswa (Clauss-Ehlers et al., 2006; Kimbhi et al.,
2020; Youssef et al., 2017).

Tidak ada konsensus mengenai etnis apa yang memiliki resiliensi yang rendah atau
tinggi. Namun terdapat aspek-aspek global, serta aspek-aspek spesifik secara budaya dan
kontekstual dalam kehidupan anak muda yang berkontribusi pada ketahanan mereka;
aspekaspek ketahanan memberikan pengaruh yang berbeda pada kehidupan anak tergantung
pada budaya dan konteks tertentu di mana ketahanan diwujudkan (Ungar, 2008). Studi
mengenai resiliensi pada etnis tertentu telah dilakukan di negara Barat. Misalnya peneliti
menganalisis resiliensi pada etnis minoritas. Etnis minoritas seringkali menghadapi tekanan
dan tantangan tambahan yang dapat mempengaruhi tingkat resiliensinya. Individu dari
kelompok etnis minoritas seringkali menghadapi diskriminasi rasial atau prasangka yang
dapat merusak kesejahteraan mereka. Pengalaman ini dapat mempengaruhi tingkat resiliensi
mereka (Williams & Mohammed, 2013).

Studi ini secara khusus mendeskripsikan prevalensi resiliensi mahasiswa etnis tertentu
di Indonesia (Kerinci, Minangkabau, Batak, Jawa, dan Melayu). Selanjutnya peneliti
melakukan studi komparasi untuk melihat bagaimana perbedaan resiliensi di antara etnis
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tersebut. Meskipun beberapa studi terdahulu telah menginvestigasi bagaimana perbedaan
resiliensi di antara etnis tertentu, namun studi serupa masih sangat jarang dilakukan di
Indonesia. Tentunya nilai keterbaharuan ini dapat dijadikan sebagai landasan bagi mahasiswa
untuk meningkatkan mereka. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai landasan
penyusunan program bimbingan dan konseling di perguruan tinggi yang fokus pada
kemampuan mahasiswa dalam mengatasi gangguan psikologis melalui peningkatan resiliensi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei. Jenis survei yang digunakan
adalah deskriptif dan komparatif. Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui prevalensi
resiliensi mahasiswa berdasarkan etnis tertentu. Selanjutnya metode komparatif digunakan
untuk membandingkan resiliensi mahasiswa ditinjau dari etnis. Peneliti mengumpulkan data
selama dua minggu pada bulan maret 2024. Pada kurun waktu tersebut sebanyak 104
mahasiswa pada beberapa kampus di Provinsi Jambi ikut serta dalam pengisian skala yang
telah di sebarkan secara online. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data non
probabilitas kuota sampling. Pada halaman pertama terdapat permintaan untuk pengisian
identitas diri, variabel demografis, dan dilanjutkan dengan pernyataan kuesioner. Adapun
karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel demografis Kategori frekuensi persentase
Jenis kelamin Laki-laki 38 36,54%
Perempuan 66 63,46%
Etnis Batak 10 9,61%
Jawa 15 14,42%
Kerinci 38 36,54%
Melayu jambi 25 24,04%
Minang kabau 16 15,38%
Indeks Prestasi > 3.5 75 72,11%
Kumulatif (IPK)
<35 29 27,88%

Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat reseliensi mahasiswa adalah Brief

Resilience Scale yang dikembangkan oleh Smith et al. (Smith et al., 2008). Peneliti

memodifikasikan beberapa pernyataan agar sesuai dengan kondisi yang di rasakan

mahasiswa. Skala ini terdiri dari 6 pernyataan yang di ukur dengan menggunakan skala Likert

empat point (1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=setuju, dan 4=sangat setuju). Proses

adaptasi terhadap skala ini mengikuti prosedur yang meliputi penerjemahan bahasa Indonesia,
sintesis, validasi ahli/commiitte review dan uji coba lapangan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif (rata-rara, standar depiasi,

dan presentase) untuk mengetahui ketercapaian responden pada setiap variabel. Selanjutnya

pengujian hipotesis menggunakan teknik Kruskall-Wallis. Teknik Kruskal-Wallis adalah
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sebuah metode statistik non-parametrik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan signifikan antara tiga atau lebih kelompok yang independen dalam variabel
takberdistribusi normal (Fagerland, 2012). Pengujian dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 25.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian

Peneliti melakukan pengujian deskriptif untuk mengetahui prevalensi resiliensi mahasiswa
berdasarkan etnis tertentu. Pada etnis Minangkabau, diperoleh nilai rata-rata resiliensi sebesar
17,33 dan standar deviasi 1,98 yang dikategorikan tinggi. Sebaran responden paling banyak
pada kategori tinggi 10 orang atau 62,5% diikuti sangat tinggi (25%) dan sedang (12,50%),
sedangkan tidak ada responden yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Pada
etnis Kerinci diperoleh nilai rata-rata sebesar 17,65 dan standar deviasi 2,36 yang
dikategorikan tinggi. Distribusi responden paling banyak pada kategori tinggi (78,95%),
diikuti tinggi dan sedang masing-masing 10,53%. Pada etnis Jawa sebaran responden paling
banyak pada kategori tinggi (60%), selanjutnya sedang (33,33%) dan sangat tinggi (6,66%).
Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 17,16 dan standar deviasi 2,56, sehingga resiliensi
merek pada kategori tinggi. Kategori resiliensi yang sama ditemukan pada etnis Melayu
Jambi dan Etnis Batak yang berada pada level tinggi dengan nilai rata-rata masing-masing
sebesar 17,60 untuk etnis Melayu Jambi dan 18,00 untuk etnis Batak (Lihat tabel 2).

Tabel 2. Analisis Deskriptif Resiliensi pada Kelompok Etnis

Variabel Rata-rata Kategori
(SD)
Sangat  Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Etnis 17,33 0 (0) 0 (0) 2(12,50) 10(62,5) 4(25,00)
Minangkabau (1,98)
Etnis Kerinci 17,65 0 (0) 0 (0) 4(10,53) 30(78,95) 4(10,53)
(2,36)
Etnis Jawa 17,16 0 (0) 0 (0) 5(33,33) 9(60,00) 1 (6,66)
(2,56)
Etnis Melayu 17,60 0(0) 0(0) 3(12,00) 18(72,00) 4 (16,00)
Jambi (1,98)
Etnis Batak 18,00 0(0) 0 (0) 1(10,00) 8(80,00) 1(10,00)
(2,32)

Pada tahap perencanaan, peneliti akan menggunakan statistic inferensial T-Test untuk
menguji perbedaan resiliensi pada kelompok tersebut. Analisis ini memerlukan beberapa
persyaratan analisis yang harus dipenuhi, seperti datanya harus berdistribusi normal dan
homogen. Pengujian asumsi klasik dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3, diketahui
bahwa nilai signifikansi pengujian normalitas untuk semua kelompok (Etnis Jawa,
Minangkabau, Batak, Kerinci, dan Melayu Jambi) berbeda-beda. Terdapat beberapa data yang
normal, namun sebagian lagi tidak berdistribusi normal. Selanjutnya pengujian homogenitas
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antar kelompok menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,071 > 0,05 sehingga varians data
pada seluruh etnis sama atau homogen.

Tablel 3. Pengujian Asumsi Klasik

No Asumsi Klasik Sig. Keputusan
1  Pengujian normalitas kelompok etnis Jawa 0,005 >0,05 Tidak Normal
2 Pengujian normalitas kelompok etnis minangkabau  0,193>0,05 Normal
3 Pengujian normalitas kelompok etnis Batak 0,055>0,05 Normal
4  Pengujian normalitas kelompok etnis Kerinci 0,091>0,05 Normal
5  Pengujian normalitas kelompok etnis Melayu Jambi  0,002>0,05 Tidak Normal
6  Pengujian normalitas kelompok etnis minangkabau  0,200>0,05 Normal
7  Pengujian homogenitas 0,071>0,05 Homogen

Berdasarkan pengujian asumsi klasik yang dideskripsikan pada tabel 3, diketahui
terdapat beberapa data yang tidak berdistribusi normal. Selain itu teknik pengumpulan data
juga menggunakan non probablitiy sampling. Berdasarkan dua alasan ini, maka peneliti
menggunakan teknik Kruskall-Wallis untuk untuk mengetahui perbedaan resiliensi
berdasarkan lima kelompok etnis (Etnis Jawa, Minangkabau, Batak, Kerinci, dan Melayu
Jambi). Tabel 5 menunjukan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,393 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signfikan resiliensi
mahasiswa berdasarkan etnis.

Tabel 4. Pengujian Perbedaan Resiliensi antar Kelompok Etnis dengan Menggunakan
Kruskall-Wallis

Resiliensi
Chi-Square 1.868
df 2
Asymp. Sig. .393

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kode

Pembahasan

Resiliensi sangat diperlukan oleh mahasiswa sehingga mereka dapat bertahan dari
tekanan psikologis yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Namun demikian
berdasarkan studi terdahulu, masih ditemukan mahasiswa yang memiliki resiliensi yang
rendah (Chua et al., 2023; Thompson et al., 2016). Resiliensi yang rendah dapat berdampak
buruk terhadap banyak aspek. Individu dengan resiliensi rendah mungkin kesulitan dalam
mengatasi dan beradaptasi dengan stresor atau situasi sulit, yang dapat mengganggu fungsi
sehari-hari dan kualitas hidup (Shatté et al., 2017; Sujadi et al., 2023). Bagi mahasiswa,
tentunya resiliensi yang tinggi dapat membantu mereka untuk mencapai performa akademik
yang lebih baik (Supervia et al., 2022).
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Pengujian deskriptif yang kami lakukan terhadap lima kelompok etnis menunjukan
bahwa seluruh etnis memiliki resiliensi yang tinggi, namun skor rata-rata pada kelompok
tersebut berbeda. Sebaran responden pada seluruh kelompok hampir sama, di mana rata-rata
berada pada kategori yang tinggi. Beberapa di antaranya pada klasifikasi sangat tinggi dan
sedang, namun tidak terdapat responden yang berada pada kategori yang rendah atau sangat
rendah. Ini berarti mereka memiliki kemampuan yang baik untuk mengatasi tantangan, stres,
dan trauma dengan cara yang adaptif. Mereka mungkin memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, optimisme, dukungan sosial yang kuat, dan kemampuan yang baik untuk mengatur
emosi. Ini sesuai dengan studi yang dilakukan Maheshwari & Jutta bahwa terdapat
keterkaitan yang positif optimisme dengan resiliensi (Maheshwari & Jutta, 2020). Selain itu
beberapa temuan terdahulu juga telah membuktikan adanya pengaruh yang signifikan
dukungan sosial yang didapatkan dari orang sekitar terhadap resiliensi dalam menghadapi
tekanan psikologis (Vartak, 2015). Individu dengan resiliensi yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kesejahteraan mental yang lebih baik, lebih mampu menghadapi tekanan hidup, dan
lebih siap untuk mengatasi perubahan dan kesulitan (Satici, 2016; Yildirnm & Tanriverdi,
2021). Mereka mungkin memiliki ketahanan mental dan emosional yang kuat, serta
kemampuan untuk pulih setelah mengalami kesulitan atau kegagalan (Kay, 2016).

Selanjutnya pengujian hipotesis yang kami lakukan dengan menggunakan
KruskallWallis menunjukan tidak adanya perbedaan resiliensi pada lima kelompok etnis
tersebut. Meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan level resiliensi pada kelompok
tersebut, namun secara deskriptif dapat terlihat adanya perbedaan rata-rata skor pada
kelompok tersebut. Beberapa studi terdahulu mengungkapkan adanya perbedaan skor
resiliensi pada beberapa etnis, dan itu dihubungkan dengan tingkat kesehatan mental.
Misalnya studi yang menunjukan bahwa orang Amerika Afrika memiliki tingkat depresi yang
lebih rendah dibandingkan Amerika Eropa. Namun orang dewasa muda pada kedua etnis
tersebut menunjukan tingkat ketahanan yang tinggi dan sedang menunjukkan gejala depresi
yang lebih sedikit dibandingkan dengan mereka yang memiliki ketahanan yang rendah
(Youssef et al.,, 2017). Selanjutnya penelitian terhadap orang Yahudi Israel (kelompok
mayoritas) dan orang Arab Israel (kelompok minoritas) menunjukkan warga Arab Israel
melaporkan tingkat kesusahan yang lebih tinggi dan tingkat resiliensi dan kesejahteraan yang
lebih rendah (Kimhi et al., 2020). Kemudian temuan penelitian menunjukkan adanya
perbedaan ras/etnis yang signifikan dalam hal stres masa kecil yang dialami oleh para
perempuan, yaitu perempuan Afrika-Amerika, Asia/Asia-Amerika, dan Latin melaporkan
lebih banyak mengalami stres masa kecil dibandingkan dengan perempuan kulit putih
(Clauss-Ehlers et al., 2006). Studi yang dilakukan oleh Ungar et al. menemukan bahwa
remaja dari kelompok etnis minoritas yang menghadapi stresors seperti diskriminasi rasial
atau ekonomi memiliki tingkat resiliensi yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja dari
kelompok etnis mayoritas (Ungar & Liebenberg, 2011). Namun, penelitian lain juga
menunjukkan bahwa beberapa kelompok etnis minoritas memiliki tingkat resiliensi yang
tinggi sebagai hasil dari kekuatan budaya dan jaringan sosial yang kuat (Kim & Omizo,
2005).
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Studi yang dilakukan Springfield et al. mengungkapkan bahwa perempuan kulit hitam
atau  Afrika-Amerika melaporkan ketahanan tertinggi, diikuti oleh perempuan
Hispanik/Latina, kulit putih non-Hispanik, dan perempuan Asia atau Kepulauan Pasifik
(Springfield et al., 2022). Temuan lain menungkapkan responden Asia mendapat skor lebih
tinggi secara signifikan pada skala ketahanan dan mendukung tingkat koping yang berfokus
secara spiritual yang lebih tinggi daripada subkelompok lain (Raghavan & Sandanapitchai,
2019). Kemudian pada responden penyandang penyakit kronis punggung menunjukan bahwa
tingkat rasa syukur yang lebih tinggi dan ketahanan sifat melindungi terhadap nyeri yang
ditimbulkan pada kelompok non-Hispanic Whites (NHWSs). Sebaliknya, tingkat rasa syukur
yang lebih tinggi dikaitkan dengan kinerja fungsional yang lebih rendah pada non-Hispanic
Blacks (NHBs) (Morais et al., 2021). Pengalaman masa kecil yang buruk dan kesenjangan
kesehatan sangat memengaruhi kesehatan remaja etnis minoritas dan mempengaruhi
kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Wilcox et al., 2021).

Meskipun analisis secara deskriptif menunjukan adanya perbedaan skor rata-rata,
namun pengujian hipotesis yang kami lakukan menggambarkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan resiliensi pada lima kelompok tersebut. Ini berarti bahwa dalam hal kemampuan
untuk pulih dan bertahan dalam menghadapi tantangan, tidak ada perbedaan yang bermakna
antara kelompok etnis tersebut. Resiliensi sebagai sebuah karakteristik yang dimiliki individu
dipengaruhi oleh banyak aspek, tidak terbatas pada kultur etnis. Terlebih dalam lingkungan
Masyarakat Indonesia yang memiliki kultur berbeda namun tetap bersatu dalam segala
perbedaan tersebut (Pertiwi & Dewi, 2021). Beberapa studi terdahulu yang dilakukan di
Indonesia menemukan adanya perbedaan resiliensi pada beberapa aspek, misalnya jenis
kelamin (Sujadi et al., 2021), Wilayah, Kemiskinan, Jenis Kelamin, dan Jenis Sekolah
(Sunarti et al., 2018), coping stres (Faristin et al., 2013), usia (Qomariyah & Nurwidawati,
2017), kondisi keluarga Perbedaan Resiliensi antara Remaja yang Hidup dalam Keluarga
Lengkap, Keluarga Single Parent, dan Remaja yang Hidup di Panti Asuhan (Purwanti &
Aulia, 2017), dan beberapa faktor lainnya. Selain itu faktor-faktor lain, seperti pengalaman
hidup, dukungan sosial, kepribadian, dan keterampilan problem solving, mungkin memiliki
pengaruh yang lebih signifikan dalam menentukan tingkat resiliensi individu daripada faktor
etnisitas (Faristin et al., 2013; Oshio et al., 2018; Saichu & Listiyandini, 2018).

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan
responden yang kecil dan terbatas pada etnis Minangkabau, Kerinci, Jawa, Melayu, dan
Batak. Tentunya hasil penelitian ini tidak dapat menggambarkan secara objektif mengenai
karakteristik etnis tersebut, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke dalam kelompok
populasi yang lebih luas. Selain itu mahasiswa yang mengikuti survei ini berdomisili di
Provinsi Jambi dan hampir seluruhnya juga besar dan tumbuh di Provinsi ini. Oleh sebab itu
dapat diprediksi bahwa karakteristik dan perilaku responden dipengaruhi lingkungan di mana
mereka berdomisili. Kedua, peneliti hanya terbatas meninjau resiliensi berdasarkan etnis.
Padahal resiliensi dipengaruhi oleh banyak aspek. Penelitian selanjutnya dapat merumuskan
model yang lebih komprehensif. Ketiga, pengukuran resiliensi dilakukan melalui skala
penelitian yang disebar secara online sehingga memungkinkan diperoleh data yang bias.
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan desain dan metode yang lebih sesuai untuk
mengungkapkan resiliensi individu.
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PENUTUP

Resiliensi merupakan proses adaptasi dan pemulihan dari tekanan atau tantangan,
memungkinkan seseorang atau sistem untuk tetap berfungsi atau bahkan berkembang dalam
situasi sulit. Kategori resiliensi yang sama ditemukan pada etnis Melayu Jambi dan Etnis
Batak yang berada pada level tinggi dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 17,60 untuk
etnis Melayu Jambi dan 18,00 untuk etnis Batak. Hasil penelitian mengungkapkan terdapat
pengaruh reseliensi mahasiswa di tinjau berdasarkan etnis. Selain itu pengujian hopotesis
menggunakan teknik Kruskall-Wallis.
Resiliensi memiliki dampak penting terhadap berbagai aspek kehidupan, seperti kesejahteraan
mental, kemampuan mengatasi tantangan, dan adaptabilitas dalam menghadapi perubahan.
Oleh sebab itu, resiliensi yang tinggi penting karena membantu individu dan komunitas
menghadapi tekanan, krisis, dan perubahan dengan lebih efektif, memungkinkan mereka
pulih dan tumbuh dari pengalaman sulit tersebut. Resiliensi dapat membantu mahasiswa
mengatasi tantangan dan stres, meningkatkan kemampuan adaptasi, serta mencegah dampak
negatif pada kesejahteraan mental mereka selama masa studi. Kampus juga perlu
menyediakan pelatihan atau workshop tentang resiliensi yang ditujukan untuk mahasiswa.
Program konseling di perguruan tinggi perlu di maksimalkan, konseling dapat dilaksanakan
lebih sistematis dan terstruktur. Selanjutnya bagi pimpinan perguruan tinggi tentunya harus
menyediakan layanan pendidikan yang memandai dan mendukung mahasiswa dalam
mengatasi resiliensi yang di alami mahasiswa. Konselor dapat memberikan dukungan, saran,
dan strategi penanganan yang sesuai.
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